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BAB  II

LANDASAN TEORI

2.1. 
Tinjauan Umum

Sistem golongan darah ABO ini ditemukan oleh Dr. Karl Landsteiner pada tahun 1900. Beliau menemukan dua macam antigen pada sel darah merah manusia dan dari kedua macam antigen ini dapat ditetapkan bahwa golongan darah manusia dibagi menjadi empat macam, masing-masing golongan darah itu ialah: A, B, AB dan O. Sebaliknya, didalam serum atau plasma golongan darah manusia ditemukan dua macam zat anti, masing-masing Antibody A dan Antibody B. Antibody A merupakan lawan antigen A dan antibody B merupakan lawan antigen B. (Rustam,1977). 

Antigen adalah suatu zat yang menentukan golongan darah manusia. Sedangkan antibody itu sendiri adalah suatu zat anti yang dapat menghancurkan antigen yang menjadi lawannya. (Rustam,1977).

Dalam sistem golongan darah ABO yang ditemukan Landsteiner tahun 1900, golongan darah dibagi menjadi :

Tabel 2.1 Golongan darah, antigen dan antibody (Rustam,1977)

	Golongan darah
	Kandungan 

Sel darah merah
	
Kandungan

Plasma

	A
	Antigen A
	Antibody B

	B
	Antigen B
	Antibody A

	AB
	Antigen A & B
	Tidak ada antibody

	O
	Tidak Ada antigen
	Antibody anti-A & anti-B


Pada tabel 2.1 diatas, terlihat bahwa darah golongan A akan teraglutinasi oleh serum anti-A, golongan B teraglutinasi serum anti-B, golongan AB teraglutinasi oleh anti-A / anti-B, dan dalam golongan darah O tidak terjadi aglutinasi. Dalam menentukan jenis golongan darah seseorang, dapat dilihat melalui ada tidaknya penggumpalan yang terjadi dari masing-masing golongan darah dengan senyawa larutannya (reagen). Peristiwa penggumpalan sel disebut Aglutinasi yang melibatkan plasma dan golongan darah 

Golongan darah A mempunyai sifat menggumpal jika dicampur dengan senyawa larutan anti-A, golongan darah B mempunyai sifat menggumpal jika dicampur dengan senyawa larutan anti-B, golongan darah AB mempunyal sifat menggumpal jika dicampur dengan kedua senyawa larutan (anti-A dan anti-B), dan golongan darah O mempunyai sifat tidak menggumpal jika dicampur dengan kedua senyawa larutan tersebut. Uraian tersebut dapat disusun menjadi sebuah tabel sebagai berikut : 

Tabel 2.2 Tabel Logika Golongan Darah

	GOLONGAN DARAH
	OUTPUT SENSOR
	DATA KE PENAMPIL

(DALAM BILANGAN HEX)

 

	
	SENSOR 1

(REAGEN ANTI-A)
	SENSOR 1

(REAGEN ANTI-B)
	

	A
	1
	0
	11

	B
	0
	1
	01

	AB
	1
	0
	11 DAN 01

	O
	0
	1
	03


Keterangan : 1 = kondisi menggumpal


  0 = kondisi tidak menggumpal

2.2. 
Prinsip Kerja Pendeteksian
Secara garis besar, untuk mendeteksi suatu golongan darah diperlukan 4 hal penting. Adapun 4 hal penting tersebut adalah :

1. Reagen Anti-A berwarna biru dan Anti-B berwarna kuning

2. Darah 

3. Media kaca preparat atau gelas objek

4. Alat pengaduk

Kaca preparat digunakan sebagai tempat darah dan reagen bereaksi. Darah diperlukan karena darah tersebut yang akan diketahui golongannya. Reagen diperlukan sebagai antibody buatan yang apabila direaksikan dengan darah, akan terjadi reaksi sebagai berikut :

1. Darah direaksikan dengan reagen anti-A menggumpal dan direaksikan dengan reagen anti-B tidak menggumpal, maka darah tersebut termasuk golongan darah A.

2. Darah direaksikan dengan reagen anti-A tidak menggumpal dan direaksikan dengan reagen anti-B menggumpal, maka darah tersebut termasuk golongan darah B.

3. Darah direaksikan dengan reagen anti-A dan anti-B menggumpal, maka darah tersebut termasuk golongan darah AB.

4. Darah direaksikan dengan reagen anti-A dan anti-B tidak menggumpal, maka darah tersebut termasuk golongan darah O.

Sedangkan alat pengaduk diperlukan untuk mengaduk atau mereaksikan antara darah dengan reagen agar dapat dilihat reaksi yang terjadi. 

Pada perancangan alat ini, metode dasar yang digunakan adalah metode slide test. Adapun tahapan yang dilakukan pada metode ini adalah sebagai berikut :

1. Pengambilan sampel darah dianjurkan sebanyak 1 tetes, kemudian diteteskan terhadap kaca preparat di dua tempat sehingga terbentuk dua blok.
2. Pada setiap tetes sample darah direaksikan masing-masing reagen anti-A (biru) dan reagen anti-B (kuning) sebanyak 1 tetes pula. Pemberian cairan reagen tidak boleh lebih dari 1 tetes karena tidak sesuai dengan Prosedur, selain itu jika komposisi antara darah dan reagen tidak sesuai maka reaksi yang terjadi akan sukar untuk dideteksi.

3. Pengadukan sample darah dengan reagen dilakukan dengan pengaduk yang bersih dan steril. Satu buah pengaduk digunakan untuk satu reactans (darah dan reagen yang akan direaksikan). Pengaduk harus steril karena jika tidak steril (dipakai untuk mengaduk 2 reactans) maka akan terjadi reaksi walaupun kecil pada reactans tersebut. Pengadukannya diusahakan selebar ± 2 cm untuk mempercepat reaksi. 
4. Pendeteksian ada tidaknya penggumpalan setelah pengadukan dapat dilihat setelah selang waktu ± 5 detik. Jika pembacaan hasil pendeteksian membutuhkan waktu yang lebih lama reactans tersebut akan mengering.
2.3. Mikrokontroller AT89C51 Sebagai Media Pengendali

Mikrokontroler AT89C51 ialah Mikrokontroler CMOS 8 bit dengan 4 KB Flash Programmable and Erasble Read Only Memory (PEROM). Mikrokontroler AT89C51 mempunyai memory yang terdiri dari RAM internal dan Special Function register (SFR). RAM Internal berukuran 128 byte dan beralamatkan 00H-7FH. RAM internal terdiri dari 8 buah register (R0-R7) yang membentuk register banks.  SFR berjumlah 21 buah dan berada di alamat 80H-FFH.(Budiharto,2004).
Mikrokontroler AT89C51 mempunyai 40 kaki, 32 kaki di antaranya adalah kaki untuk keperluan Port paralel. Satu Port paralel dari 8 kaki, dengan demikian 32 kaki tersebut membentuk 4 buah Port paralel, yang masing-masing dikenal sebagai Port 0, Port 1, Port 2 dan Port 3. Nomor dari masing-masing jalur (kaki) dari Port paralel mulai dari 0 sampai 7, jalur (kaki) pertama Port 0 disebut sebagai P0. 0 dan jalur terakhir untuk Port 3 adalah P3.7. 
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Gambar 2.1 Konfigurasi pin Mikrokontroler AT89C51 

(www.alldatasheet.com, Datasheet AT89C51)

Adapun penjelasan untuk masing-masing pin mikrokontroler ini adalah sebagai berikut : 

A. Pin 1 sampai 8

ini adalah port 1 yang merupakan saluran/bus I/O 8 bit dua arah. Dengan internal pull-up yang dapat digunakan untuk berbagai keperluan. Pada port ini       juga digunakan sebagai saluran alamat pada saat pemograman dan verifikasi.

B. Pin 9

Merupakan masukan reset (aktif tinggi), pulsa transisi dari rendah ke tinggi akan me-reset mikrokontroler ini.

C. Pin 10 sampai 17

Ini adalah port 3 merupakan saluran/bus I/O 8 bit dua arah dengan internal pull-ups yang memiliki fungsi pengganti. Bila fungsi pengganti tidak dipakai, maka – ini dapat digunakan sebagai port paralel 8 bit serbaguna. Selain itu sebagian dari port 3 dapat berfungsi sebagai sinyal 8 kontrol pada saat proses pemograman dan verifikasi. 

Tabel 2.3 Tabel Fungsi Alternatif Port 3

[image: image2.emf]
D. Pin 18 dan 19

ini merupakan masukan ke penguat osilator berpenguat tinggi. Pada mikrokontroler ini memiliki seluruh rangkaian osilator yang diperlukan pada chip kecuali rangkaian kristal yang mengendalikan frekuensi osilator. Karenanya 18 dan 19 sangat diperlukan untuk dihubungkan dengan kristal. Selain itu XTAL 1 dapat juga sebagai input untuk inverting oscilator amplifier dan input ke rangkaian internal clock sedangkan XTAL 2 merupakan output dari inverting oscilator amplifier
E. pin 20

Merupakan ground sumber tegangan yang diberi simbol GND.

F. Pin 21 sampai 28

ini adalah port 2 yang merupakan saluran/bus I/O 8 bit dua arah dengan internal pull-ups. Saat pengambilan data dari program memori eksternal atau selama mengakses data memori eksternal yang menggunakan alamat 16 bit (MOVX @ DPTR), port 2 berfungsi sebagai saluran/bus alamat tinggi (A8 – A15). Sedangkan pada saat mengakses ke data 9 memori eksternal yang menggunakan alamat 8 bit (MOVX @ R1), port 2 mengeluarkan isi dari P2 pada Special Function Register.

G. Pin 29

Program Store Enable (PSEN) merupakan sinyal pengontrol untuk mengakses program memori eksternal masuk ke dalam bus selama proses pemberian/pengambilan instruksi (fetching).

H. Pin 30

Address Latch Enable (ALE) / PROG merupakan penahan alamat memori eksternal (pada port 1) selama mengakses ke memori eksternal. Pin ini juga berfungsi sebagai pulsa/sinyal input pemograman (PROG) selama proses pemograman.

I. Pin 31

External Access Enable (EA) merupakan sinyal kontrol untuk pembacaan memori program. Apabila diset rendah (L) maka mikrokontroler akan melaksanakan seluruh instruksi dari memori program eksternal, sedangkan apabila diset tinggi (H) maka mikrokontroler akan melaksanakan instruksi dari memori program internal ketika isi program 11 counter kurang dari 4096. ini juga berfungsi sebagai tegangan pemograman (VPP = +12V) selama proses pemograman.

J. Pin 32 sampai 39

Ini adalah port 0 yang merupakan saluran/bus I/O 8 bit open colector, dapat juga digunakan sebagai multipleks bus alamat rendah dan bus data selama adanya akses ke memori program eksternal. Pada saat proses pemograman dan verifikasi port 0 digunakan sebagai saluran/bus data. External pull-ups diperlukan selama proses verifikasi.

K. Pin 40

Merupakan positif sumber tegangan yang diberi simbol VCC.

Mikrokontroler AT89C51 ini digunakan sebagai pengendali. Rangkaian ini tersusun atas osilator kristal 11.0592 Mhz yang berfungsi membangkitkan pulsa internal dan dua buah kapasitor sebesar 30pF yang berfungsi untuk menstabilkan frekuensi. 
2.4 Bahasa Pemrograman C

Bahasa C merupakan bahasa tingkat tinggi yang banyak digunakan di kalangan programmer saat ini, bahasa C sudah mendekati bahasa manusia dibanding dengan bahasa assembly yang masih mendekati bahasa mesin. Bahasa C dapat di gunakan didalam sistem operasi windows, linux serta yang lainnya. Untuk saat ini bahasa C merupakan bahasa dalam pemrograman yang paling sempurna dikarenakan dapat mengakses bahasa mesin tanpa harus melakukan penambahan komponen atau software tambahan. Bahasa C dapat diaplikasikan kedalam konsep pemrograman untuk mikrokontroler yang dipadukan dengan software dari SDCC (Small Device C Compiler). Aplikasi ini bisa bekerja pada system operasi Windows dan Linux. Dan kelebihan dari software SDCC terdapat pada paket yang digunakan dalam sistem kompiler merupakan opensource dan freeware. 

Pada saat pertama kali menjalankan SDCC, tampilan utamanya adalah sebagai berikut :
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Gambar 2.2  Tampilan SDCC

Pada tampilan commond prompt diatas merupakan tempat ruang kerja aplikasi SDCC. 

Sedangkan untuk menulis skrip program menggunakan editor notepad, gambar editor notepad sebagai berikut :
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Gambar 2.3 tampilan editor notepad

 Program menggunakan bahasa C maka ekstensi harus ditulis dengan .c.  Sedangkan untuk melihat proses maupun hasil dari program yang ditulis maka digunakan dua program simulator yaitu Dscope-51 dan TopView. Jika ditampilkan sebagai berikut :
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Gambar 2.4 tampilan utama Dscope-51
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Gambar 2.5. Jendela Debug

Debug window sebagai jendela yang menampilkan program mikrokontrller yang disimulasikan
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Gambar 2.6. Jendela Analisa Untuk Kerja

Gambar diatas merupakan analisa yang digunakan sebagai melihat kinerja pada program, termasuk persubrutin.
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Gambar 2.7. Registri Window

Gambar registri window ini berfungsi sebagai jendela yang menampilkan registri mikrokontroll


Gambar 2.8 TampilanTop View Simulator
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Gambar 2.9 tampilan Main Menu
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Gambar 2.10 Tampilan ToolBar 

Sedangkan komponen SDCC merupakan kumpulan tool yang dikembangkan oleh banyak pengembang, pada kumpulan komponen tersebut berada di direktori SDCC/bin. Dan nama tool tersebut terdapat antara lain :

1.
sdcc

2.
sdcpp

3.
asx8051

4.
as-z80, as-gbz80

5.
aslink 

6.
link-z80, linkgbh80

7.
as-hc08

8.
link-hc08

9.
packihx
Sedangkan untuk pengisian program IC Mikrokontroller menggunakan HB2000W. Pada binary file merupakan file yang akan diisikan pada IC Mikrokontroller, berikut tampilan aplikasinya :



Alamat Memori               Kode Data Hex                    Data Kode ASCII

                  Gambar 2.11  Tampilan Aplikasi HB2000W
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Gambar 2.12  Tampilan Main Menu

Main Menu





ToolBar Gambar 2.5





Untuk memilih jenis / type





Untuk buka, simpan file dan buat file baru





Memili port yang dipakek





Untuk mengisi buffer dengan file biner hasil compiler





Untuk meng-


compile file assembly yang terbukasaat itu





Untuk menghapus file, menulis
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